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Rapid technological advances have changed the company's operational
processes, shifting from manual systems to systems that rely on technology.
PT Schneider Electric Manufacturing Batam faces the need to utilize
technology, especially for goods entry and exit permits. Previously, this
process was only done for some categories of goods that were already
automated, while other categories still used manual processes that resulted in
lengthy procedures, accumulation of physical documents, and excessive use
of paper, impacting the environment. With the development of this system,
this research produces a web-based entrance and exit approval system at PT
Schneider Electric Manufacturing Batam using the waterfall method. This
research contributes positively by simplifying the entry and exit clearance
process for all goods, with the transition from manual recording to digital

Persetujuan recording. This research was conducted to develop a web-based system that
Fixed Asset can control the entry and exit of fixed assets and raw materials at PT
Raw Material Schneider Manufacturing Batam. The conclusion was to automate the
Metode Waterfall process of monitoring and controlling access to fixed assets and raw
materials to improve control over their use and movement. With the Return
feature, it is hoped that the process of returning assets and raw materials can
be improved. Overall, the development of this system is expected to reduce
errors and bureaucracy related to previous manual processes at PT Schneider

Electric Manufacturing Batam.
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1. PENDAHULUAN

PT Schneider Electric Manufacturing Batam (SEMB) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
elektronik dan merupakan bagian dari grup Schneider Electric yang didirikan pada tahun 1836 [1]. Perusahaan ini
berlokasi di wilayah industri yang berkembang pesat dan mengkhususkan diri dalam manufaktur serta penyediaan
solusi teknologi di berbagai bidang, termasuk otomasi, energi terbarukan, sistem manajemen energi, serta solusi
cerdas untuk bangunan dan industri. Dalam menjalankan operasinya, PT Schneider Electric Manufacturing Batam
menggunakan berbagai jenis aset, termasuk Fixed Asset dan Raw Material. Fixed Asset atau aset tetap merujuk pada
aset fisik yang dimiliki perusahaan dan digunakan dalam jangka panjang untuk operasional, seperti gedung,
peralatan produksi, mesin, dan kendaraan operasional. Sementara itu, Raw Material atau bahan baku adalah bahan
mentah yang digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan produk akhir, seperti komponen elektronik,
logam, plastik, dan bahan lain yang diperlukan.

Dalam rangka menjaga keamanan dan pengawasan akses di area perusahaan, PT Schneider Electric
Manufacturing Batam saat ini menggunakan sistem pintu masuk dan persetujuan keluar berbasis web yang dikenal
sebagai Gatepass. Sistem ini digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan akses ke area perusahaan bagi barang
yang akan dibawa keluar maupun yang akan dikembalikan. Saat ini, hanya beberapa kategori seperti Scrap,
Hazardous Waste, dan General Waste yang telah diotomatisasi, sedangkan kategori Fixed Asset dan Raw Material
masih dilakukan secara manual oleh petugas keamanan. Metode manual ini menghabiskan waktu dan rentan
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terhadap kesalahan manusia serta potensi penyalahgunaan informasi. Oleh karena itu, PT Schneider Electric
Manufacturing Batam sedang mengembangkan sistem pintu masuk dan persetujuan keluar dengan menambahkan
kategori Fixed Asset dan Raw Material, serta menerapkan fitur Return untuk memungkinkan pengguna mengajukan
permintaan kembali terkait penggunaan aset dan bahan baku. Dengan pengembangan ini, diharapkan PT Schneider
Electric Manufacturing Batam dapat memiliki kontrol yang lebih baik terhadap penggunaan dan pergerakan aset
serta bahan baku, serta mengurangi kesalahan dan birokrasi yang terkait dengan proses manual sebelumnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengembangan sistem persetujuan keluar-masuk barang berbasis web di PT Schneider Electric
Manufacturing Batam telah dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan spesifik perusahaan. Berbagai penelitian
terdahulu telah mengembangkan sistem serupa dalam konteks yang berbeda, dengan pendekatan dan tujuan masing-
masing. Penelitian yang berjudul Sistem Informasi Pendaftaran Izin Masuk Kawasan Konservasi (Simaksi) Berbasis
Web Pada Jalur Pendakian Taman Nasional Gunung Halimun Salak [2] memiliki keunggulan dalam
mengoptimalkan alur pendaftaran izin pendakian. Sistem ini dirancang untuk mempermudah proses administrasi
izin masuk dengan antarmuka berbasis web. Namun, penelitian tersebut tidak mempertimbangkan aspek
pengelolaan barang fisik yang keluar-masuk. Sistem saya mengatasi kekurangan ini dengan mengembangkan
pengelolaan barang keluar-masuk secara digital dalam konteks industri manufaktur, yang mencakup berbagai
kategori seperti fixed asset dan raw material. Penelitian lain, Pengelolaan Surat Masuk dan Surat Keluar, menyoroti
manajemen dokumen surat-menyurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses administrasi surat
masuk dan keluar [3]. Fokusnya berbeda dari sistem yang sedang saya kembangkan, yang lebih mengutamakan
pengelolaan barang fisik melalui proses gatepass. Penelitian Sistem Informasi Akuntansi Parkir Berbasis
Smartphone (SIAP) bertujuan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pengelolaan perparkiran yang
lebih efisien [4]. Sistem ini memiliki keunggulan dalam aspek finansial, namun kurang relevan dalam pengelolaan
barang logistik. Sistem saya lebih berfokus pada kontrol logistik barang untuk meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan.

Penelitian D-GatePass System mengembangkan sistem manajemen gatepass berbasis digital untuk melacak
aktivitas masuk dan keluar pengunjung di suatu area [5]. Sistem ini efektif menggantikan metode tradisional
berbasis kertas dengan antarmuka digital. Meski sejalan dalam konteks digitalisasi, sistem yang saya kembangkan
lebih kompleks karena menangani berbagai kategori barang dengan aturan spesifik. Penelitian Parking Gate Pass
System (PGPS) menggunakan teknologi Radio Frequency Identification (RFID) untuk mengotomatiskan proses
keluar masuk kendaraan di area parkir [6]. Teknologi ini unggul dalam efisiensi dan kecepatan, namun tidak
fleksibel untuk proses manual. Sistem saya, meskipun berbasis input manual, memungkinkan pemeriksaan langsung
oleh petugas keamanan dan mengurangi biaya implementasi teknologi RFID.

3. METODE PENGEMBANGAN

Metode waterfall adalah salah satu jenis model pengembangan aplikasi dan termasuk ke dalam classic life
cycle (siklus hidup klasik), yang mana menekankan pada fase yang berurutan dan sistematis. Waterfall cenderung
menghasilkan perangkat lunak dengan kualitas yang tinggi dan konsistensi yang baik dikarenakan metode ini
dikerjakan secara bertahap [7]. Untuk model pengembangannya, dapat dianalogikan seperti air terjun, dimana setiap
tahap dikerjakan secara berurutan mulai dari atas hingga ke bawah.
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Gambar 1. Metode Waterfall [8]

JAMN Vol. 8, No. 1, November 2024: 01 — 12



JAMN

e-ISSN: 2548-6853

3.1. Analysis

Tahapan ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan cara melakukan Meeting dengan Pihak yang
terkait dengan sistem yang ingin dikembangkan dengan atau melalui Online atau Group Chat. Berdasarkan hasil
diskusi yang telah dilakukan dihasilkan gambaran umum dari platform yang akan dibuat sesuai dengan Gambar 2 ,
dimana terdapat 6 aktor yaitu Staff, Head Department, Finance BP, Plant Director, Security, dan Finance Service.
Staff adalah aktor yang melakukan Submit form Gatepass. Kemudian Head Department, Finance BP, dan Plant
Director adalah aktor yang melakukan Approve atau persetujuan form Gatepass yang di submit oleh Staff. Security
dan Finance Service adalah aktor yang melakukan konfirmasi terhadap form Gatepass yang di submit dan telah di

setujui oleh ketiga aktor sebelumnya.

Head Department .. pepartment memberikan persetujuan @

Berdasarkan gambaran umum yang telah dihasilkan maka didapati kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari platform yang akan dikembangkan sesuai pada Tabel 1 untuk kebutuhan fungsional dan Tabel 2
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« Sistem mengirikan data
pengguna dan data form yang S o,
diinputkan kepada database .

+ Sistem meminta data pengguna
dan data form yang diinputkan Finance Service
kepada database

Staff Database
mengirimkan data
Pengguna dan data

hasil request yang
diminta oleh Sistem

Gambar 2. Gambaran umum sistem

untuk kebutuhan non-fungsional

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

No

Kebutuhan Fungsional

F-01

Staff dapat melakukan log in dengan sesa id dan password secara otomatis dengan fitur
SSO (Single Sign-On)

F-02

Staff dapat melihat tampilan dashboard website

F-03

Staff dapat memilih Plant yang tersedia dan memilih halaman Gatepass pada
Dashboard web

F-04

Staff dapat melihat tampilan halaman utama Gatepass

F-05

Staff dapat melakukan request persetujuan untuk keluar dari perusahaan pada gatepass
form

F-06

Staff menerima email yang memberitahukan bahwa gatepass form berhasil di request,
dan dapat melihat history gatepass form yang telah di request melalui link yang
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tersedia pada email

F-07 | Staff dapat melakukan edit pada gatepass form yang di request namun di clarify

F-08 | Staff dapat melakukan generate gatepass form yang telah di request dan telah di
approve

F-09 | Head Department menerima email, yang memberitahukan bahwa staff telah melakukan
request gatepass form

F-10 | Head Department dapat melihat gatepass form melalui link yang tersedia pada email,
dan otomatis log in dengan sesa id dan password melalui fitur SSO (Single Sign-On)

F-11 Head Department dapat memberikan approval, clarify, atau reject pada gatepass form

F-12 | Finance BP menerima email, yang memberitahukan bahwa gatepass form telah di
approve oleh Head Department.

F-13 | Finance BP dapat melihat gatepass form melalui link yang tersedia pada email, dan
otomatis log in dengan sesa id dan password melalui fitur SSO (Single Sign-On).

F-14 | Finance BP dapat memberikan approval, clarify, atau reject pada gatepass form

F-15 | Plant Director menerima email, yang memberitahukan bahwa gatepass form telah di
approve oleh Finance BP.

F-16 | Plant Director dapat melihat gatepass form melalui /ink yang tersedia pada email, dan
otomatis log in dengan sesa id dan password melalui fitur SSO (Single SignOn).

F-17 | Plant Director dapat memberikan approval, clarify, atau reject pada gatepass form

F-18 | Security menerima email, yang memberitahukan bahwa gatepass form telah di approve
oleh semua approval (Head Department, Finance BP, Plant

Director)

F-19 | Security melakukan cek dan menkonfirmasi bahwa gatepass form sesuai dan dapat
keluar dari area perusahaan.

F-20 | Staff menerima email, yang memberitahukan bahwa gatepass form yang diajukan telah
di konfirmasi oleh security.

F-21 Staff’ dapat melakukan request return untuk gatepass form yang sudah pernah di
request terkait dengan kategori fixed asset dan raw material.

F-22 | Finance Service menerim email terkait request return yang di ajukan oleh staff terkait
dengan kategori fixed asset dan raw matetial.

F-23 | Finance Service dapat melakukan confirmation terhadap request return.

Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional

No Kebutuhan Non Fungsional

NF-01 | Aplikasi hanya bisa dijalankan dengan VPN Schneider Electric

3.2. Design

Pada tahap ini peneliti melakukan rancangan pada skema relasi tabel yang berguna sebagai panduan untuk
membuat tabel untuk menyimpan data, use case diagram, dan flowchart diagram yang berguna untuk menggambar
aksi yang dapat dilakukan masing-masing aktor. Use case diagram juga dapat membantu dalam menggambarkan
skenario penggunaan sistem, sehingga memungkinkan pengembang untuk mengidentifikasi dan menganalisis
kebutuhan pengguna serta alur kerja yang relevan. Metode yang digunakan untuk pemodelan usecase adalah UML
(Unified Modelling Language) yang merupakan standar pemodelan secara visual [9].
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Gambar 3. Use Case Diagram Sistem

Pada platform ini terdiri dari 6 aktor sesuai dengan Gambar 3 yaitu Staff, Head Department, Finance BP,
Plant Director, Finance Service, dan Security. Staff dapat mengisi form, melihat status atau history form. Head
Department, Finance BP, dan Plant Director dapat memberikan persetujuan atau menolak form yang diajukan.
Finance Service memiliki akses untuk melakukan konfirmasi terhadap form return yang diajukan oleh staff. Security
dapat mengunduh form yang disetujui oleh Head Department, Finance BP, dan Plant Director.
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Gambar 4. Tabel Relasi

Platform yang akan dikembangkan memiliki 15 tabel untuk mendukung sistem informasi gatepass. Tabel
Gatepass menyimpan informasi utama form gatepass, sedangkan GatepassVendor menyimpan data vendor dan
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User berisi informasi pengguna. Tabel DescGoodGatepass mencatat data barang, GatepassReturn mencatat barang
return, dan GatepassProgress mencatat progres form. ApprovalGatepass menyimpan data persetujuan,
CategoryCaseGatepass mencatat kategori kasus, dan UploadGatepass serta UploadGatepassReturn menyimpan
informasi gambar yang diunggah. ApprovalFlow mengelola alur persetujuan, Role menyimpan peran pengguna,
SF_PlantGP berisi informasi plant, GatepassGroupCategory mencatat grup form, dan UoMGatepass menyimpan
satuan berat barang. Seluruh tabel ini terintegrasi untuk mengelola proses gatepass di PT Schneider Electric

Manufacturing Batam.
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Gambar 5. Flowchart Request

Proses Request Gate Pass dimulai ketika Staff mengakses website, mengisi form pengajuan gate pass, dan
menyimpannya. Sistem memvalidasi input; jika ada kesalahan, sistem akan meminta perbaikan, namun jika benar,
sistem mengirimkan email notifikasi kepada Staff dan Approver Head Department. Head Department meninjau
pengajuan, lalu memutuskan untuk menyetujui atau menolak. Jika disetujui, sistem mengirim email kepada Finance
BP, dan jika ditolak, Staff diberi tahu. Proses ini berlanjut ke Finance BP dan Plant Director dengan alur yang sama,
hingga akhirnya jika disetujui oleh Plant Director, Security melakukan pengecekan fisik terhadap barang sesuai
dengan form. Jika barang sesuai, proses selesai; jika tidak, pengajuan dikembalikan ke Staff untuk perbaikan.

[ReTURN FLOWCHAT
Staff Sistem Finance Service Sistem

Finance Service
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website Gate Pass
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button “Return” pada list Sistem
Form Gate Pass Retum|

Finance Service
membuka email dan
melihat data yang di isi

i

Gate Pass yang pernah d
request

Sistem Menampilkan
Form Gate Pass Retum

Staff mengisi form Gate Finance Service
Pass Return melakukan kiik pada
link di email

'Sistem menampilkan
pesan bahwa form
belum lengkap atau

salah

Sistem mengirim
email kepada Staff
bahwa form tidak
sesuai dengan
actual

memutuskan
apakah Form
Gate Pass

“Apakah Form disi
dengan benar?

No

Yes——l

Sistem mengirim
email ke Finance
Service dan Staff

Sistem mengirim
email ke Staff
bahwa Gate Pass
Telah selesai

End - Request
Rejected

Gambar 6. Flowchart Return

Proses flowchart Return dimulai ketika Staff membuka website dan mengklik tombol Return pada daftar
form yang telah diajukan. Sistem kemudian menampilkan form return yang perlu diisi oleh Staff. Setelah mengisi
data yang diminta, jika form diisi dengan benar, sistem akan mengirimkan email notifikasi kepada Finance Service
dan juga email feedback kepada Staff bahwa form return telah berhasil dibuat. Namun, jika form tidak diisi dengan

JAMN Vol. 8, No. 1, November 2024: 01 — 12



JAMN e-ISSN: 2548-6853 7

benar, sistem akan menampilkan alert warning bahwa form belum diisi dengan benar, meminta Staff untuk
memperbaiki input sebelum melanjutkan. Setelah menerima email, Finance Service membuka email tersebut dan
meninjau isi dari permohonan refurn yang diajukan. Kemudian melakukan klik tautan yang mengarahkan ke form
return yang telah diajukan dan memutuskan apakah refurn tersebut akan diterima dan dianggap sesuai (status closed)
atau diterima tetapi masih belum sesuai (status open), yang akan menentukan langkah selanjutnya dalam proses
return barang.

3.3. Coding
Proses coding dilakukan menggunakan platform Outsystems 11 dan SQL Server sebagai basis data [10].
Proses development dilakukan selama kurang lebih 5 bulan menggunakan browser Chrome dan Outsystems Studio
11 sebagai Integrated Development Environment (IDE) [11] . Penggunaan teknologi tersebut sesuai dengan
sional yang telah di definisikan pada tahap Analisis.

@ Open in browser

Select Vendor-

Select2

VendorCode
: DeliveredCode

: JI. Tamalatez Biok C no. 31

Tanjung Sengkuang , Batu Requestor Name Silvi Salputri

Ampar, BATAM Hari SETIONO
Batam Center Harl SETIONO

1-Click Publish

Gambar 7. Outsystems Studio 11

3.4. Testing
Testing dilakukan berdasarkan fitur-fitur yang akan dibuat sesuai dengan yang tertera pada Use Case
diagram pada Gambar 3 dan kebutuhan fungsional sesuai dengan Tabel 1. Hasil festing tertera pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengujian

Fungsi Skenario Role Hasil yang Status hasil
Pengujian diharapkan pengujian
Login dengan Pengguna Staff, Head Sistem Berhasil
SSO (Single membuka Departement, mengarahkan
Sign-On). halaman web dan | Finance BP, dan pengguna
otomatis akan Plant Director kehalaman Web

login dengan aku
windows yang di

gunakan
Melakukan Pengguna Staff Form berhasil Berhasil
Create Form melakukan dibuat dan
pengisian form pengguna melihat
sesuai dengan list atau history
data yang diminta form yang telah
pada form dibuat
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Pengguna Staff System Berhasil
melakukan menampilkan
pengisian form warning atau
tidak sesuai pemberitahuan
dengan data yang bahwa ada data
diminta pada form yang tidak sesuai
Melakukan Pengguna Head Form berhasil Berhasil
Approve pada membuka Departement, disetujui
Form yang halaman approval | Finance BP, dan
dibuat oleh staff | kemudia memilih Plant Director
form mana yang
ingin di setujui
Melakukan Pengguna Security Form berhasil Berhasil
Confirmation membuka dikonfirmasi
pada Form yang | halaman approval
dibuat oleh Staff’ kemudian
dan telah di memilih form
setujui oleh Role ingin di
Approval konfirmasi
Melakukan Pengguna Staff Form berhasil Berhasil
Create Form membuka dibuat
Return halaman gatepass
list, melakukan
klik pada button
return yang ada
pada list
kemudian
mengisi form
return sesuai
dengan data yang
diminta pada form
Pengguna Staff System Berhasil
membuka menampilkan
halaman gatepass warning atau
list, melakukan pemberitahuan
klik pada button bahwa ada data
return yang ada yang tidak sesuai
pada list
kemudian
mengisi form
return tidak sesuai
dengan data yang
diminta pada form
Melakukan Pengguna Finance Service Form gatepass Berhasil
konfirmasi form membuka berhasil di
return halaman approval konfirmasi

list kemudian
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memilih gatepass
form yang akan di
konfirmasi

3.5. Implementation

Tahap implementasi dimulai dengan melakukan pemindahan atau deploy modul-modul terkait ke tahap
pra-produksi (pre-production), untuk kemudian dilakukan publikasi (publish) ke dalam lingkungan produksi
(production). Proses ini memastikan bahwa seluruh komponen sistem yang telah dikembangkan dapat berfungsi
dengan baik di lingkungan persiapan sebelum akhirnya diimplementasikan secara penuh. Setiap modul yang terkait
dengan sistem pintu masuk dan persetujuan keluar harus dipindahkan dan dipublikasikan ke dalam lingkungan
produksi agar dapat digunakan oleh pengguna akhir.

Langkah ini merupakan bagian penting dalam mewujudkan pengembangan sistem yang telah dilakukan
sebelumnya. Dengan memindahkan dan mempublikasikan modul-modul ke dalam lingkungan produksi, sistem baru
dapat diimplementasikan dan dimanfaatkan oleh PT Schneider Electric Manufacturing Batam. Proses ini menjadi
titik kunci dalam mengintegrasikan sistem yang baru dikembangkan ke dalam operasional perusahaan sehari-hari.,
sesuai dengan gambar 8.

Deploy to Pre-Production

Sl server

fgg <

Gambar 8. Proses Deploy ke Pra-Produksi

3.6. Maintenance

Pada tahap ini, maintenance dilakukan secara proaktif untuk memastikan sistem tetap berjalan optimal dan
memenuhi kebutuhan pengguna. Pemeliharaan meliputi, Perbaikan bug yang ditemukan selama penggunaan.
Peningkatan fungsionalitas berdasarkan umpan balik dari pengguna. Pemantauan kinerja aplikasi secara berkala
untuk mendeteksi dan mencegah potensi masalah.

Saya secara langsung melakukan maintenance intensif selama 2 hingga 3 bulan pertama setelah sistem
mulai digunakan. Selama periode ini, pemeliharaan dilakukan dengan frekuensi mingguan untuk memonitor
stabilitas sistem dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Setelah periode tersebut, jadwal pemeliharaan
frekuensi-nya, tetapi tetap dilakukan secara berkala berdasarkan kebutuhan atau jika ditemukan masalah.

PENGEMBANGAN SISTEM PERSETUJUAN KELUAR-MASUK BARANG BERBASIS WEB DI PT SCHNEIDER
ELECTRIC MANUFACTURING BATAM (Aditya Bagas Triswanto, Dwi Amalia Purnamasari)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Web

HOME  MYATROVL 1% OABSOARD v MYMSTORY  REFORT

Gate Pass

3 =S [ _ooee  JEEE S i

TxETHO. REQUESTTME  STATUS e AN AGe AN
2 Wed Nov 052024 185038 Confrmed by Securty» (Digital Translormation) Dighal Transtormation ~ PEM
Wied Nov 06 2024 20 00,08
2 Tue Oct 202024 103532 Wiling Approval & (Apriyoro Dwi INDARTO) Dighal Transformation ~ PEM 5684781 Minutes
Tue Oct 29 2024 10.35:32 & Detail | Edu.

] FriJan DB 2023 135324 Confemed by SERE Handier  (Digital Transformation) Dighal Transormation  PEM
oty B e |

2r8 Mon Aug 082022 104208 Waiing Agproval s (Agriyons Dwi INDARTO) Digial Transtormation  PEM  B5664781 Minutes
Mon Aug 08 2022 104208 @ Dotal Edit

29 Mon 4 252022 08447 Waiting Approval ) {Apriyoro Dt INDBARTO) Digial Tanstormaton.~ PEM 68664781 Minutss
Mon Jul 25 2022 084347 i i

28 Mon U 25 2022 083627  Wating Approval ) (Apryons Ol INDARTO) Digtal Tanstormaton PEM 65664701 Mitos (S
Mon k26 2022 08.36.27 =

257 Mon Ju 252022 08:34:19  Watting Approval-d  (Apriyono Dwi INDARTO) Digial Transformation ~ PEM 65664781 Mirutes
Mon Jul 25 2022 08.34.19 @ Dotail) Edt. m

Gambar 9. Halaman List Gate Pass

Pada Gambar 9 menampilkan halaman utama dari web Gate Pass, pada halaman ini pengguna dapat
melihat list dari form Gate Pass yang sudah pernah di buat.

Schneider Schneider
LPElectric LPElectric
Gate Pass Gate Pass
Selectthecase. * @
Select the case : * " rdous Wast 3 w @ Fix
Deliver To * ~Select Vendor-
Deiiver To * -Select Vendor-
Driver's Name *
f
|
1
SERE HANDLER * = et Ak
[ : Y Driver's Name *
s SecurtylGuard * | <Pt
Witness 1 © | s "
Requestor Name *
Remark * | -
| 4 Security/Guard * 2
Remark *
]
|
-Seloct Acknowledge- -
|
| =

Gambar 10. Form Request Gate Pass

Gambar 10 menampilkan perbedaan form input sebelum dikembangkan dan sesudah dikembangkan untuk.
Pengguna wajib memilih kategori atau case terlebih dahulu dan mengisi semua data yang diminta oleh form.
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Schneider
ZPEleceric
Gate Pass
PEM
no [rre— [ T — APPROVERLEVEL [
1 tes = 1 wa HEAD DEPARTMENT Apriyano Dwi
INDARTO
1 record
FINANCE BP Aditya Bagas
© Show Detail Triswanto
PLANT DIREGTOR Apriyono D
INDARTO
GATE PASS DETAIL
Sate Fass 1D PAGPPEMT31FA Requostor Narne Aditya Bagas Triswanto
Select the case * ~ =
Detiver To © ABA Locks Internationai Ca, Lt R
e jehicie Foice Mo "
3F, NO.640-8, Drivers Name ~ ASBOTE
" o
i : Aditya Bagas Triewanto
= Security/Guard Sescurey PEM
Remark ~ tes
oA pre——— swaus po—
2024-05-21 Requester Creates / Edited Mo Camment
1 record
=

Gambar 11. Form Approver

Gambar 11 menampilkan form untuk Approver, Approver yang dimaksud adalah Role Head Department, Finance
BP, dan Plant Director. Approver meninjau form dan memutuskan apakah disetujui (Approve) atau tidak (Reject).

Schneider a
ZPElectric
Gate Pass
PEM
~NO MATERIAL PO NUMBER ary vosm APPROVER LEVEL NAME

B kol 4 Ka HEAD DEPARTIMENT Apriyons Dwi

INDARTO

1 record

FINANCE B8 Aditya Bagas

O Show Detai Triswanto
PLANT DIRECTOR Apriyono Dwi

INDARTO

GATE PASS DETAIL

Select the case : ~ Scrap () Harard = E
o AMERICAN BUREAL OF SHipm | 10 Be Retumed Plar
Cod 10017134 it i BP 0604 HI
De : GEDUNG PERKANTORAN Drivers Name ~ FARID
BIDAKARA,
Radipient's Phone Numbe E3DABITOOET-T0 Requestor Name ” Aditya Bagas Triswanto
Security/Guard ~ Aeriyans Do INDARTS
Ry ents Emal sclyabagas iNswanio@non se.cor
Remark ~ Okook
[ oo o |
= — _— —
2024-04-22 Reguester Created / Edited No Comment
2024-04-22 Finance Manager Approved ok
2024-04-22 Plant Director Approved

4 racords >

Gambar 12. Form Confirmation

Gambar 12 menampilkan form pada tahap confirmation oleh security setelah di approve-nya form oleh seluruh role
Approver sebelumnya. Security meninjau memastikan barang yang diinputkan pada form sudah sesuai dengan
barang actual yang akan keluar.

PENGEMBANGAN SISTEM PERSETUJUAN KELUAR-MASUK BARANG BERBASIS WEB DI PT SCHNEIDER
ELECTRIC MANUFACTURING BATAM (Aditya Bagas Triswanto, Dwi Amalia Purnamasari)
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa sistem persetujuan keluar-masuk
barang berbasis web di PT Schneider Electric Manufacturing Batam telah berhasil dikembangkan menggunakan
metode waterfall dari Analysis, Design, Coding, Testing, Implementation hingga maintenance. Sistem ini diharapkan
dapat digunakan Perusahaan untuk keluar atau masuknya barang terkhusus barang yang termasuk pada kategori
fixed asset dan raw material. Sistem ini masih dapat dikembangkan guna menyesuaikan kebutuhan yang akan
datang.
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